BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait optimasi pemanfaatan air Embung
Ngisor untuk kebutuhan air irigasi di Desa Papringan Kecamatan Temayang Kabupaten

Bojonegoro, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kebutuhan air irigasi yang diperoleh dari hasil analisis pada lahan pertanian seluas 4
hektar sebesar 18.571,16 m3 untuk tanaman padi, dan sebesar 3.732,48 m3 untuk
tanaman palawija, sedangkan untuk ketersediaan air Embung Ngisor berdasarkan
volume tampungan efektif sebesar 12.628 m3. hasil neraca air menunjukkan bahwa
pada beberapa periode tanam masih mengalami defisit sehingga diperlukan pola
tanam melalui optimasi.

2. Berdasarkan hasil optimasi pola tanam menggunakan Excel Solver, alternatif I1I yang
merupakan pola tanam yang paling optimal dengan kombinasi luas tanam padi seluas
4 hektar pada musim tanam I, cabai seluas 4 hektar pada musim tanam II, dan jagung
seluas 4 hektar pada musim tanam III. Kombinasi tersebut mampu memanfaatkan
ketersediaan air Embung Ngisor secara optimal serta bisa memenuhi kendala luas
areal layanan yang telah ditetapkan.

3. Berdasarkan hasil perbandingan, Alternatif Il dengan pola tanam Padi—Cabai—
Jagung memberikan keuntungan tertinggi sebesar Rp 497.400.000, sehingga dipilih
sebagai alternatif terbaik dalam pemanfaatan air Embung Ngisor. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pemilihan kombinasi komoditas yang tepat mampu
meningkatkan keuntungan hasil pertanian dengan tetap memenuhi kendala

ketersediaan air dan luas areal layanan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat dikerikan yaitu

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis, ketersediaan air pada Embung Ngisor belum sepenuhnya
mampu memenuhi kebutuhan air irigasi pada lahan seluas 4 hektar selama satu kali
musim tanam, khususnya pada periode bulan Januari sampai Juni. Pada bulan
tersebut, volume air yang tersedia berada dibawah kebutuhan irigasi. Sebaliknya,
pada bulan Juli sampai Desember, kebutuhan air pertanian dapat terpenuhi dengan
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baik. Oleh karena itu, disarankan untuk dilakukan peningkatan kapasitas embung
melalui pelebaran dan pendalaman embung sehingga volume tampungan air dapat
ditingkatkan dan mampu mencukupi kebutuhan irigasi secara lebih merata sepanjang
tahun.

Hasil optimasi pola tanam pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi petani maupun pihak terkait dalam menyusun pola tanam di Desa
Papringan, sehingga pemanfaatan air Embung Ngisor dapat dilakukan secara lebih
efisien dan mampu meningkatkan keuntungan hasil pertanian.

. Penelitian selanjutnya disarankan menerapkan model optimasi pada kondisi yang
berbeda, seperti variasi pola tanam, perubahan luas areal layanan, atau kondisi iklim
yang berbeda. Dengan itu, hasil penelitian dapat dibandingkan untuk meperoleh

strategi pengelolaan air irigasi yang lebih optimal sesuai dengan kondisi di lapangan.
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